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Beberapa ahli mempunyai pendapat yang berbeda-beda mengenai proses,

intensitas, dan berat ringannya penyalahgunaan narkoba. Joewana (1989)

menjelaskan situasi-situasi yang menyertai penyalahgunaan narkoba, sedangkan

Yatim (1991) lebih mengarahkan pembagian kelompok penyalahgunaan narkoba

berdasarkan proses.

5. Aspek-aspek Kecenderungan Penyalahgunaan Narkoba

Haryanto (dalam Sopa, 2001) mengemukakan bahwa ada ungkapan yang

berbunvi "senbu jalan ke Roma", demikian juga permasalahan penyalahgunaan

narkoba. Ada beberapa aspek kecenderungan penyalahgunakan narkoba, antara lain:

a. Secara fisik: ingin santai, ingin aktif, menghilangkan rasa sakit, ingin lebih gagah,

ingin berani dan sebagainya.

b. Secara emosional: pelanan, mengurangi ketegangan, mengurangi rasa takut,

mengubah suasana hati, ingin menyendiri dan sebagainya.

c. Secara intelektual: bosan dengan kerutinan, ingin tahu, coba-coba, iseng, suka

menyelidiki dan sebagainya.

d. Secara pribadi: ingin diakui, menghilangkan rasa canggung, tekanan kelompok,

ikut mode, agar tidak dianggap lain, agar tidak dikatakan "band" atau perempuan

(bagi pengguna laki-laki).

e. Secara adat atau kebiasaan: ingin lebih khusuk, lebih tenang, lebih menikmati,

kebiasaan dan sebagainya.
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maksud bahwa suatu ala, yang val.d dan rel,abel akan menghas,ka„ ,nformas, yang
alcurat dun dapat dipertanggungjawabkan.

Validi.as suatu ala, ukur memibli art, sejauhmana ke.epa.an dan kecermatan
sua«u a,a, ukur dalam me„jalanka„ fu„gs, ukuraya. Alat ukur dikatakan va|jd ^^
ala, tersebu. mampu memberikan data a,au tail ukur dengan ,epa, dan gambaran
yang cermat sesuai dengan maksud dilafcufotnnya pengukuran (Azwar, 1997,.

Re',abil,taS SUa'U a'at Uk" berhubungan de„gan seJauhma„a has,, sua.u
pengukuran dapat d,pereaya. Has.l penguk„rannya dapa, dipercaya apab„a daiam
beberapa kal, pelaksanaan pengukur.n ,erhadap kelompok subjek yang sama
dtperoleh hasil yang relat.f sama, selama aspek yang diukur be.um berubah ,A,wa,
1997;.

Uji validitas dan rehabilitas butir skala intens.tas komunikasi remaja dan
orang tua dan kecenderunan penyalahgunaan narkoba mempergunakan fasihtas
komputer SPSS 10. Ofor windows.

F. Metode Analisis

Model Analisis data yang digun^n dalam penelihan in, ada.ah de„gan
menggunaka„ korelas, produc ,n„meil, Dalam penelihan in, penehti ,ngln mencan
koetlsien korelas, antara intensnas komunitos, remaJa dan orang tua denga„
Iceeenderungan penyalahgunaan narkoba Ana|,s,s dam pada penel.t.an '„,
menggunakan fts.litas komputer program s,a,js,ik SPSS 10.0 for windows.
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Tenaga pengajar yang dimiiiki SMK Muhammadiyah 3 Kiaten Utara
sebanyak 54 orang dan 13 orang pegavvai tata usaha.

Jumlah s.swa pada tahun 2002/2003 adalah 938 sisvva dengan jumlah kelas
sebanyak 24 lokal dengan pennaan, keias satu 8kelas (dibagi menjad, kelas otomotif
6kelas dan kelas elektro 2kelas), kelas dua 8kelas (dibagi menjadi kelas otomotif6
kelas dan kelas elektro 2kelas), dan kelas tiga 8kelas (dibagi menjad, kelas otomotif
6 kelas dan kelas elektro 2 kelas).

2. Persiapan Penelitian

a. Persiapan Adminisirasi

Persian admimstras, dalam pe„el„ia„ ,„, meneakup pe„gurusan sura, i„„
pene.man pada instansi-instans, ,erka„. Sura, permohona„ ,ji„ penelitian dikeluarka„
oleh deka„ Fakul,as Ps.ko.ogi Umversitas Islam Indones.a d„uJuka„ kepada Kepaia
Sekolah SMK Muhammadiyah 3Kiaten Utara.

Pengurusan sura, .jm ke SMK Muhammad,yah 3Kla,e„ U,ara d,lakuka„ pada
tanggal 16Mei2003.

b. Persiapan Alat Ukur

Pers.apan ala, ukur d, sin, adahh Pe„y„suna„ a|a, ukur vang akan d.gunakan
dalam pengamb.lan da,a Pe„el,„a„. Untuk mehha, mtens.tas komun.kas, remaja da„
oran ,ua dalam pe„eli„a„ ,„, digunaka„ skala in,ens„as komun.kas, remaja dan orang
tua yang disusun oleh W.danart, (1998,. yang telah dimodifikasi. Skala m, d.susun
dengan mengaeu pada kretena var.aM in.ensitas komun.kas, remaja dan orang tua
yaitu aspek ,„formaS,, pesan, pendapat dan pengungkapan peraSaan (Anfin 1988).
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Skala kecenderungan penyalahgunaan narkoba dalam penelitian ini

menggunakan skala Hana Sopa (2001), yang teiah dimodifikasi. Skala yang

digunakan ini disusun berdasarkan pada aspek-aspek kecenderungan penyalahgunaan

narkoba yangdikemukakan oleh Haryanto (1999).

c. IJji Cuba Ahit IIkur

Uji coba skala intensitas komunikasi remaja dan orang tua densian

kecenderungan penyalahgunaan narkoba dilakukan di SMK Muhammadiyah 3Kiaten

utara pada tanggai 26 Mei 2003 sampai tanggal 27 Mei 2003. Uji coba menggunakan

160 siswa dengan perincian kelas (1.04 otomotif : 42 siswa, 1.05 otomotif ; 36

siswa, 11.02 otomotif 41 siswa dan 11. 05 otomotif : 41 siswa ). Dari 160

eksemplar skaia yang disebar sebanyak seratus lima puluh lima yang memenuhi

syarat untuk dianaiisis dan lima skala yang tidak memenuhi syarat untuk dianalisis.

d Hasil Uji Coba Alat Ukur

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui tahap uji coba alat ukur,

selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji rehabilitas. Perhitungan untuk menguji

validitas dan rehabilitas terhadap kedua skala dilakukan dengan fasiiitas komputer

program SPSS 10.0 for Windows

1. Validitas skala

Pada uji coba skala ini penuiis menggunakan parameter koefisien koreiasi

antar skor masing-masing aitem dengan skor totai. Batas minimal yang dipergunakan

oleh penuiis adalah 0,30, sehingga dengan demikian aitem yang mempunyai koefisien

koreiasi di bawah 0,30 tidak dipergunakan di dalam skala ini. Aitem intensitas
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remaja dan orang tua difokuskan pada hal-hai yang berkaitan dengan masaiah-

masalah yang dihadapi remaja (penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, dan lain

sebagainya).
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33.

Pada saat saya susah tidur, saya ingin mencoba |

menggunakan narkotika supaya dapat membantu i

i saya.
I j

| "Drugs"'' tidak menyelesaikan masalah, tapi i

j menambah masalah dan saya tidak ingin bermasalah. j

I Pengalaman adalah guru yang terbaik, tapi

! pengalaman memakai narkotika adalah guru yang J
i w ' {
j tidak baik.
j i

{Pada pesta kemenangan band sekoiah, saya diajak I

i untuk memakai obat-obatan terlarang, saya terpaksa I
I !

| rneminumnya karena merasa tidak enak. !

Teman saya bercerita tentang "drugs" jenis baru yang j

jdibawanya dan luar negeri, saya tertank untuk j
| mencobanya. j

| Apabila jiwa saya tergoncang, saya akan berdzikir \
) pada Tuhan tetapi tidak akan lari kenarkoba.

| Sekalipun saya tahu banyak tentang obat-obatan I
I i

j terlarang, tapi saya tidak tertarik untuk mencobanya. j
jApabila saya menghadapi kegiatan yang j
j " j

! membosankan saya tidak tertank untuk menggunakan j
! narkoba.
; i

\ Obat-obatan terlarang tidak membuat saya beram tapi j
j

! keberaman timbul dari daiam din saya sendiri. j

jApabila pikiran merasa tegang saya berkeinginan j
mencoba obat-obatan terlarang untuk mengurangi \
ketegangan itu. \

Apabila tetangga dekat saya ada yang memakai !

narkoba, maka saya ingin meriru untuk mencobanya. I
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34. JMeskipun saya tahu ternan-teman saya" memakal7ssTT7TsTsTS"
jnarkoba, tetapi saya tidak ingin memakai seperti j j j
j mereka. j

35. jSaya ingin memakai narkotika, supaya ketika fSS I S ITS ISTS
menghadapi masalah, saya mudah untuk mencari

Ijalan keluarnya.

| 36. | Meskipun saya menghadapi masalah dengan
j jkeluarga, saya tetap tidak akan Ian ke obat-obatan j

terlarang. j

i i

! ! f

SS j S j TS I STS
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